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The purpose of this study was to determine the effect of 
banana corm powder  substitute for corn in the feed on the water 
holding capacity, tenderness, protein, and cholesterol of hybrid 
ducks. This study used 100 hybrid ducks. The research method 
used was a field experiment using a Completely Randomized 
Design (CRD) with five treatments and four replications. The 
treatments were as follows: T0: 100% corn without substitution 
of banana corm powder, T1: substitution of corn with banana 
corm powder 25%, T2: substitution of corn with banana corm 
powder 50%, T3: substitution of corn with banana corm powder 
75%, T4: substitution of corn with banana corm powder 100%. 
The variables observed were WHC, tenderness, protein, and 
cholesterol of hybrid ducks. The obtained data were analyzed 
using Analysis of Covariance (ANCOVA) and Duncan's 
Multiple Range Test (DMRT). The results showed that the use 
of banana corm powder had no significant effect (P> 0.05) on 
the protein of hybrid duck meat, but had a significant effect on 
water holding capacity, tenderness and cholesterol of hybrid 
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duck meat. It can be concluded that banana corm powder can be 
used as a substitute for corn in feed ingredients because it has a 
good effect on the quality of hybrid duck meat. 
 





























PENGARUH SUBSTITUSI JAGUNG DENGAN 
BONGGOL PISANG HASIL RE-BINDING DALAM 
PAKAN TERHADAP KEEMPUKAN, WATER HOLDING 
CAPACITY, KOLESTEROL DAN PROTEIN DAGING 
ITIK HIBRIDA 
Titis Meisaroh1) dan Agus Susilo 2) 
1)Mahasiswa Fakultas Peternakan, Universitas Brawijaya, 
Malang 






Itik hibrida merupakan salah satu penghasil daging 
untuk mendukung ketersediaan protein hewani di Indonesia. 
Pakan dalam pemeliharaan itik hibrida merupakan komponen 
terbesar, yaitu sekitar 70% dari total biaya produksi. Bahan 
pakan utama adalah jagung, bahan tersebut digunakan juga 
sebagai bahan pangan bagi manusia sehingga menyebabkan 
adanya kompetisi antara manusia dengan ternak dan hal ini 
berpengaruh pada harga pakan yang menjadi mahal. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan untuk mengganti penggunaan 
jagung yaitu dengan bahan pakan alternatif seperti limbah 
pertanian salah satunya adalah dengan bonggol pisang. Bonggol 
pisang di Indonesia masih tersedia sangat melimpah 
dikarenakan pertumbuhannya tidak mengenal musim. Potensi 
ini dapat menjadikan bonggol pisang sebagai bahan baku pakan 
alternatif. Adanya pakan yang memiliki kandungan nutrisi yang 
cukup dan komposisi seimbang mampu mempengaruhi kualitas 
karkas daging itik hibrida, perbedaan kualitas dan kandungan 
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nutrisi dalam pakan dapat mempengaruhi konsumsi pakan yang 
berdampak pada berat daging dada. Oleh karena itu dilakukan 
penelitian tepung bonggol pisang hasil re-binding sebagai 
substitusi jagung untuk mendapatkan hasil terbaik ditinjau dari 
keempukan daging, water holding capacity, protein dan 
kolesterol itik hibrida. 
 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus - 
25 September 2020 dilaksanakan di peternakan Bapak Jianto di 
Desa Junrejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu, Jawa Timur. 
Analisis kandungan kimia daging dada itik hibrida dilakukan di 
Laboratorium Teknologi Hasil Ternak, Fakultas Peternakan, 
Universitas Brawijaya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh substitusi jagung dengan bonggol pisang  
hasil re-binding dalam pakan terhadap keempukan, WHC, 
kolesterol dan protein daging itik hibrida. Manfaat penelitian ini 
adalah memberikan informasi bagi masyarakat umum terkait 
pengaruh substitusi jagung dengan bonggol pisang yang tepat 
dalam pakan terhadap keempukan daging, WHC, kolesterol dan 
protein itik hibrida. 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah itik 
hibrida umur 21 hari yang tidak dibedakan jenis kelaminnya 
(non sexing) dengan jumlah 100 ekor. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa percobaan lapang dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 
ulangan dan masing-masing terdiri dari 20 ekor itik hibrida. 
Perlakuan yang diberikan yaitu P0 (pakan menggunakan jagung 
100% tanpa tepung bonggol pisang), P1 (Pakan basal + 
substitusi jagung dengan tepung bonggol pisang 25%), P2 
(Pakan basal + substitusi jagung dengan tepung bonggol pisang 
50%), P3 (Pakan basal + substitusi jagung dengan tepung 
bonggol pisang 75%), P4 (Pakan basal + substitusi jagung 
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dengan tepung bonggol pisang 100%).  
  Data hasil penelitian yang diperoleh diolah 
menggunakan analisis kovarians (ancova) dengan metode 
percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Apabila 
didapatkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05) maka dilanjutkan 
dengan uji Jarak Berganda Duncan’s. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan tepung bonggol pisang 
sebagai pengganti jagung memberikan pengaruh tidak nyata 
(P>0,05) terhadap protein itik hibrida, namun memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap WHC, keempukan dan kolesterol 
daging itik hibrida. Rata-rata WHC P4 (31,38±0,49) 
menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
perlakuan yang lainnya. Pada keempukan perlakuan P4 
(2,68±0,24) menunjukkan hasil terendah dibandingkan dengan 
perlakuan yang lainnya yang berarti lebih empuk. Pada rata-rata 
kolesterol daging perlakuan P4 yaitu (140,71±0,39) 
menunjukkan hasil paling rendah dibandingkan dengan 
perlakuan yang lainnya. Pada rata-rata protein daging perlakuan 
P4 yaitu (22,50±0,38) menunjukkan hasil paling tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. 
  Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
tepung bonggol pisang hasil re-binding sebagai pengganti 
jagung dapat menurunkan kadar kolesterol, serta meningkatkan 
keempukan daging itik, protein, dan WHC. Perbedaan level 
penggantian jagung dengan bonggol pisang dapat 
mempengaruhi water holding capacity, keempukan dan 
kolesterol daging itik hibrida, namun tidak mempengaruhi 
protein daging itik hibrida. Level pemberian terbaik pengganti 
jagung dengan bonggol pisang yang mampu memberikan hasil 
yang konsisten pada masing-masing perlakuan adalah 100% 
tepung bonggol pisang. Berdasarkan hasil dari penelitian ini 
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bahwa penggunaan tepung bonggol pisang hasil re-binding 
dalam pakan dapat dijadikan sebagai substitusi jagung dalam 
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1.1 Latar Belakang 
Penduduk di Indonesia setiap tahunnya mengalami 
peningkatan sebesar 1% dengan jumlah populasi manusia pada 
tahun 2020 sebanyak 270,20 juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 
2020) dan akan meningkat setiap tahunnya, sehingga kebutuhan 
pangan juga semakin meningkat salah satunya daging itik. 
Produksi daging itik di Indonesia menurut Badan Pusat Statistik 
(2020) mulai tahun 2015 hingga 2019 meningkat yang berarti 
adanya peningkatan konsumsi daging itik. Itik merupakan salah 
satu komoditi unggas yang berperan penting sebagai 
penyumbang sumber protein hewani yang murah dengan 
pertumbuhan yang cepat dan efisien dalam mengubah pakan 
menjadi daging. Pakan merupakan salah satu faktor penting 
dalam keberhasilan pemeliharaan ternak itik pedaging. Destiana 
(2010) menyatakan bahwa produksi dari itik ditentukan oleh 
pakan sehingga pakan memiliki kontribusi sekitar 60-70% dari 
total biaya produksi. Bahan pakan lokal yang digunakan 
memiliki persyaratan tertentu yaitu harus mengandung nutrisi 
yang dapat memenuhi kebutuhan ternak, murah dan 
ketersediaan yang melimpah. Bahan pakan utama yang 
diberikan dalam pemeliharaan ternak itik adalah jagung, bahan 
tersebut digunakan juga sebagai bahan pangan bagi manusia 
sehingga menyebabkan adanya kompetisi antara manusia 
dengan ternak. Hidanah, Tamrin, Nazar dan Safitri (2013) 
menyatakan bahwa ketersediaan jagung dalam negeri menurun 
sehingga masih kurang dalam memenuhi kebutuhan nasional. 
Hal ini dikarenakan produksi jagung masih tergantung pada 
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musim, sehingga untuk memenuhi kebutuhan jagung dilakukan 
impor. Kondisi inilah yang membuat harga jagung dalam negeri 
menjadi mahal yang digunakan sebagai pakan ternak. 
Penggunaan jagung sebagai pakan itik hibrida dapat 
diganti dengan bahan pakan lokal untuk menekan biaya 
produksi pemeliharaan dibanding harus terus bergantung 
dengan bahan yang masih impor. Rosidin, dkk. (2012) 
menyatakan bahwasannya pakan alternatif dari limbah 
pertanian berupa hasil samping merupakan salah satu upaya 
untuk mengurangi penggunaan bahan baku impor dengan 
penggunaan bahan baku lokal yang lebih murah dan dapat 
disediakan dalam jumlah besar. Bonggol pisang di Indonesia 
masih tersedia sangat melimpah dikarenakan pertumbuhannya 
tidak mengenal musim. Bonggol pisang merupakan bagian 
bawah batang dari tanaman pisang yang terdapat di permukaan 
tanah yang menggembul berbentuk seperti umbi (Saragih, 
2013). Bonggol pisang memiliki keunggulan selain mudah 
didapat dan selalu tersedia sehingga tidak bersaing dengan 
manusia. Tepung bonggol pisang kepok mengandung BK 
91,56%, PK 1,76%, LK 2,43%, SK 10,6%, Ca 0,06 mg, P 
0,15%, EM 2227,56 Kkal/Kg (Puspitasari, dkk. 2019). 
Berdasarkan potensi yang didapatkan di dalam bonggol pisang, 
maka dapat digunakan sebagai sumber energi bagi ternak 
unggas. Bahan pakan dapat digunakan sebagai sumber energi 
apabila bahan pakan tersebut mengandung protein kasar kurang 
dari 20% dan serat kasarnya kurang dari 18% (Sutardi, 2001). 
Tepung bonggol pisang memiliki kekurangan yaitu 
mengandung SK yang tinggi dan PK yang rendah sehingga 
perlu dilakukan pengolahan dengan teknik re-binding. 
Teknologi re-binding adalah teknologi untuk meningkatkan 
kandungan nutrisi pada bahan pakan dengan cara tepung 
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bonggol pisang diikat dengan enzim selulase untuk menurunkan 
kandungan serat kasarnya. Kandungan protein tepung bonggol 
pisang yang rendah perlu dilakukan penambahan MBM, lisina 
dan metionina yang berguna untuk menyetarakan dengan 
kandungan protein jagung. Tepung bonggol pisang yang telah 
diolah dapat digunakan sebagai bahan pakan alternatif 
pengganti jagung dalam pakan itik hibrida. Indonesia 
merupakan negara yang telah memproduksi pisang sebanyak 
6,20% dari total produksi, 50% produksi pisang Asia berasal 
dari Indonesia (Supriyadi dan Satuhu, 2008). Berdasarkan 
uraian di atas maka perlu adanya penelitian mengenai pengaruh 
substitusi jagung dengan bonggol pisang hasil re-binding dalam 
pakan terhadap keempukan, WHC, kolestrol dan daging protein 
itik hibrida.  
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijabarkan di 
atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
pengaruh substitusi jagung dengan bonggol pisang yang tepat 
dalam pakan terhadap keempukan, WHC, kolesterol dan protein 
daging itik hibrida.  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
substitusi jagung dengan bonggol pisang yang tepat dalam 
pakan terhadap keempukan, WHC, kolesterol dan protein 
daging itik hibrida. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 
kajian ilmiah dan sumber informasi bagi masyarakat umum 
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terkait pengaruh substitusi jagung dengan bonggol pisang yang 
tepat dalam pakan terhadap keempukan, WHC, kolesterol dan 
protein daging itik hibrida. 
 
1.5 Kerangka Pikir 
Itik merupakan salah satu jenis ternak unggas air yang 
memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan 
masyarakat, baik bagi peningkatan pangan bergizi tinggi 
maupun peningkatan pendapatan masyarakat (Yendy dkk., 
2014). Itik mempunyai potensi yang cukup besar sebagai 
penghasil telur dan daging. Kelebihan dari ternak itik 
dibandingkan dengan ternak unggas yang lainnya adalah 
pemeliharaannya yang mudah, memiliki daya tahan terhadap 
penyakit dan tidak banyak mengandung risiko. Oleh karena itu 
usaha ternak itik sangat potensial untuk dikembangkan 
(Budiraharjo. 2009). Zulfahmi, dkk (2013) menyatakan bahwa 
daging itik memiliki kandungan protein yang tinggi dan rendah 
kalori namun mempunyai kelemahan seperti bau amis, alot dan 
kandungan lemak yang tinggi.  
Pakan merupakan salah satu faktor penting penentu 
keberhasilan suatu usaha peternakan unggas terutama itik 
pedaging. Puspitasari, dkk (2019) menyatakan bahwa biaya 
pakan memiliki kontribusi 70-80% dari total biaya produksi di 
dalam usaha peternakan. Harga bahan pakan yang relatif mahal 
yaitu berasal dari impor mengakibatkan tingginya biaya pakan. 
Hal ini terjadi pada jagung yang digunakan sebagai bahan pakan 
ternak hingga saat ini belum tergantikan. Harga jagung 
cenderung fluktuatif karena masih tergantung pada musim dan 
pengadaan jagung impor yang dipengaruhi oleh nilai mata uang 
dollar. Salah satu upaya untuk menekan biaya pakan yang 
mahal adalah dengan menggunakan bahan pakan alternatif 
pengganti jagung untuk mencukupi kebutuhan pakan di 
peternakan unggas. Bahan pakan lokal yang dapat mengganti 
jagung sebagai pakan itik salah satunya yaitu bonggol pisang. 
Penggunaan tepung bonggol pisang dalam pakan ayam broiler 
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menurut hasil penelitian Ulfa dan Djunaidi (2019) bahwa 
adanya peningkatan konsumsi pakan, PBB, indeks performans, 
dan IOFC serta dapat menurunkan konversi pakan. Hasil 
penelitian dari Kupai, dkk (2020) menyatakan bahwa 
penggunaan bongol pisang hingga 10% dalam ransum 
memberikan performa yang baik pada ayam broiler. Ayam 
pedaging yang diberikan pakan dengan penambahan tepung 
bonggol pisang dalam penelitian Puspitasari, dkk (2019) 
menunjukkan hasil bahwa pemanfaatan tepung bonggol pisang 
mampu mempertahankan berat karkas, meningkatkan 
presentase karkas dan menurunkan lemak abdominal ayam 
pedaging.   
Bonggol pisang merupakan bagian bawah batang dari 
tanaman pisang yang berada di dalam permukaan tanah 
(Aswandi dkk., 2012). Ketersediaan bonggol pisang di 
Indonesia sangat melimpah karena tumbuhan pisang dapat 
tumbuh tanpa mengenal musim. Bonggol pisang dapat diolah 
menjadi tepung bonggol pisang yang kemudian dilakukan 
reformulasi manipulasi kandungan zat makanan. Tepung 
bonggol pisang kapok mengandung BK 91,56%, PK 1,72%, LK 
1,15%, SK 7,98%, karbohidrat 88,16% (Aswandi, 2012). 
Tepung bonggol pisang mengandung SK yang tinggi sehingga 
perlu dilakukan pengolahan dengan teknik re-binding. Tepung 
bonggol pisang diikat dengan enzim selulase untuk menurunkan 
kandungan serat kasarnya. Kandungan PK pada tepung bonggol 
pisang tergolong rendah sehingga perlu penambahan MBM, 
lisina dan metionina untuk menyamakan dengan kandungan PK 
pada jagung. 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas maka 
dilakukan penelitian tentang pengaruh substitusi jagung dengan 
bonggol pisang hasil re-binding dalam pakan terhadap 









































Substitusi tepung bonggol 
pisang memberikan 
pengaruh sama seperti 
penggunaan jagung. 
Pemanfaatan tepung 
bonggol pisang sebagai 
pakan substitusi jagung 
Itik Hibrida 
Pakan salah satu faktor 
penentu keberhasilan 
usaha peternakan. 
Puspitasari, dkk (2019) 
menyatakan bahwa 
pakan memiliki 
proporsi 70-80% dari 






Tepung bonggol pisang kepok BK 91,56 %, PK 1,72 
%, LK 1,15 %, SK 7,98 %, karbohidrat 88,16 % 
(Aswandi, 2012). Tepung bonggol pisang 
mengandung karbohidrat sebesar 82,2 % dan protein 
5,88 % (Departemen Pertanian, 2005). 
 
 Teknologi re-binding dengan enzim selulase bertujuan 
menurunkan SK dan penambahan MBM, lisina, 
metionina untuk menyetarakan protein pada jagung.  
Kualitas fisik daging 
itik hibrida meliputi 
keempukan, WHC, 
kolesterol, dan protein 
Harga pakan mahal 






Gambar 1. Skema Kerangka Pikir Penelitian. 
1.6 Hipotesis 
Substitusi jagung dengan bonggol pisang dengan 
persentase yang berbeda pada pakan itik hibrida dapat 
memberikan pengaruh yang sama terhadap keempukan daging, 





























2.1 Bonggol Pisang 
Tanaman pisang (Musa paradisiaca L.) merupakan 
tanaman buah berupa herba yang berasal dari kawasan Asia 
Tenggara termasuk Indonesia. Tanaman ini mudah tumbuh di 
daerah iklim tropis basah, lembap dan panas dengan curah 
hujan optimal 1.520-3.800 mm/tahun dan 2 bulan kering 
(Rakhmawati, 2019). Berdasarkan klasifikasi taksonomi dari 
tanaman pisang, pisang merupakan tanaman dengan jenis Musa 
paradisiaca L. Berikut ini adalah klasifikasi tanaman pisang 
menurut USDA (2016). 
Kingdom  : Plantae 
Subkingdom  : Tracheobionta 
Superdivisi  : Spermatophyta 
Divisi   : Magnoliophyta 
Kelas  : Liliopsida 
Subkelas  : Zingiberidae 
Ordo   : Zingiberales 
Famili   : Musaceae 
Genus   : Musa L. 
Spesies  : Musa paradisiaca L. 
Bonggol pisang merupakan bagian terbawah dari batang 
tanaman pisang yang terletak di dalam permukaan tanah 
(Sjofjan, Adli dan Muflikhien, 2020). Bonggol pisang memiliki 
kelebihan yaitu mengandung pati yang tinggi. Kandungan pada 
bonggol pisang terdiri dari 76% pati, 20% air, sisanya adalah 
protein dan vitamin (Yuanita dkk., 2008). Bonggol pisang 
kering memiliki kandungan yaitu pati 76%, kalori 425%, 
protein 3,4%, Ca 150%, P 2%, Fe 0,04%, vitamin 4% dan air 
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20% (Solikhin et al., 2012). Tepung bonggol pisang batu 
mengandung BK 92,64%, PK 1,71%, LK 1,5%, SK 7,85%, abu 
7,04%, karbohidrat 89,75%, tepung bonggol pisang kepok BK 
91,56%, PK 1,72%, LK 1,15%, SK 7,98%, karbohidrat 88,16% 
(Aswandi, 2012). Bonggol pisang mengandung kadar air 
13,68%, kandungan hemiselulosa sebesar 43,49%, kadar 
selulosa 15,4% dan lignin sebesar 10,3% (Gusmarwani dkk., 
2010). Kandungan gizi bonggol pisang dapat dilihat pada Tabel 
1. 
 
Tabel 1. Kandungan Gizi Bonggol Pisang 
Kandungan Gizi Bonggol Basah Bonggol Kering 
Kalori (kkal) 43,00 245,00 
Protein (g) 0,60 3,40 
Lemak (g) 0,00 0,00 
Karbohidrat (g) 11,60 66,20 
Kalsium (mg) 15,00 60,00 
Fosfor (mg) 60,00 150,00 
Zat Besi (mg) 1,00 2,00 
Vitamin B1 (mg) 0,01 0,04 
Vitamin C (mg) 12,0 4,0 
Bagian yang Dapat 
Dimakan (%) 
100 100 
Sumber: (Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat, 2018) 
 
2.2 Itik Hibrida 
Itik merupakan hewan pemakan segala (omnivora) antara 
lain biji-bijian, rumput, ganggang, tumbuhan air, binatang-
binatang air, umbi-umbian dan siput (Cahyono, 2000). 
Klasifikasi itik adalah sebagai berikut (Scanes dkk., 2004): 
Filum  : Chordata 
Subfilum : Vertebrata 
Class  : Aves 
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Superordo : Carinatae 
Ordo  : Anseriformes 
Spesies  : Anas platyrhynchos  
Itik pedaging adalah itik yang mampu mengonversi 
pakan menjadi daging dengan baik yang mengandung nilai gizi 
tinggi sehingga pertumbuhannya cepat dan lebih efisien. Itik 
hibrida merupakan jenis itik pedaging hasil persilangan dari dua 
strain yang berbeda yaitu persilangan antara itik Peking dengan 
Khaki Campbell atau itik Peking dengan itik Mojosari (Ketaren, 
2002). Itik Khaki Campbell memiliki bobot badan tinggi dan 
jumlah produksi telur yang lebih banyak dibandingkan jenis itik 
petelur Lokal. Sedangkan untuk Day Old Duck (DOD) itik 
hibrida menunjukkan karakteristik warna bulu yang bervariasi, 
mulai warna putih, campur, dan coklat. Sebagian besar 
masyarakat meyakini bahwa itik hibrida warna putih memiliki 
pertambahan bobot badan paling cepat dan tinggi karena 
memiliki warna yang sama dengan itik Peking, sedangkan itik 
Hibrida warna merah kecoklatan memiliki keunggulan produksi 
telur yang tinggi karena mewarisi sifat itik Khaki Campbell. 
(Ashofi dkk., 2015).  Itik hibrida adalah salah satu itik pedaging 
yang memiliki produktivitas tinggi dengan pertambahan bobot 
badan yang cepat dan umur pemeliharaannya yang cukup 
singkat jika dibandingkan dengan jenis itik yang lainnya 
(Ridwan, Sari, Andika, Candra, dan Maradon., 2019). Itik 
hibrida memiliki keunggulan dibanding dengan unggas lainnya 
yaitu ternak yang tahan terhadap penyakit, pemeliharaannya 
mudah dan tidak beresiko besar (Mushawwir, Adriani dan 
Kamil, 2011). Purba dan Ketaren (2013) menyatakan bahwa 
kemampuan itik adalah mampu mencerna serat kasar dalam 
pakan, kemampuan tersebut dapat memberi peluang sekaligus 
kemudahan bagi peternak untuk memanfaatkan limbah dari 
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bidang pertanian maupun perkebunan sebagai sumber serat 
pakan itik. 
Kelebihan dari itik hibrida persilangan antara itik peking 
dengan Khaki Campbell antara lain pertambahan bobot badan 
mencapai 200 gram per minggu. Itik umur 6 minggu bobot 
badan mencapai 1,3 kg dengan FCR 2,14, bobot badan 1,5 kg 
dapat dicapai saat umur itik 7 minggu. Daging itik mengandung 
protein sebesar 23,5 g lebih besar jika dibandingkan dengan 
ayam yaitu sebesar 18,2 g (Piliang dan Djojosoebagio, 2000). 
Itik juga mampu mengkonsumsi bahan pakan dengan 
kandungan serat kasar (SK) tinggi yaitu sebesar 30% 
(Maghfiroh et al., 2012). Zulfahmi, dkk (2013) menyatakan 
bahwa daging itik memiliki kelebihan kandungan protein tinggi 
dan rendah kalori namun mempunyai kelemahan seperti bau 
amis alot dan kadar lemak tinggi. 
 
2.3 Pakan  
Pakan adalah beberapa bahan pakan yang telah dicampur 
sedemikian rupa dengan komposisi yang telah ditentukan. 
Pemberian pakan berguna sebagai pertumbuhan bobot badan 
dan produksi daging tetap stabil sehingga akan menguntungkan 
(Nuraini, 2009).  Pakan merupakan salah satu faktor penting 
keberhasilan dalam usaha peternakan selain manajemen 
pemeliharaan yang baik dan bibit yang unggul. Pakan juga 
sangat berpengaruh dalam meningkatkan produktivitas ternak 
secara optimal. Pakan berkontribusi sebesar 60%-70% dari 
komponen biaya produksi pada ternak unggas, biaya produksi 
dapat ditekan salah satunya melalui penyediaan pakan yaitu 
dengan memilih pakan yang berkualitas baik, harga yang relatif 
murah dan tidak beracun bagi ternak (Anggitasari Sofjan dan 
Djunaidi, 2016).  Menurut Cahyono (2000) bahwa ternak itik 
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untuk mencapai pertumbuhan yang maksimal kebutuhan 
nutrisinya harus terpenuhi yaitu melalui pakan dan pakan harus 
disesuaikan dengan umur pertumbuhan itik. Frekuensi 
pemberian pakan untuk bebek hibrida dilakukan dengan cara ad 
libitum yaitu tanpa adanya batasan dan ketika habis diberikan 
pakan kembali. Pada fase starter itik hibrida diberikan pakan 
yang mengandung protein yang tinggi seperti konsentrat dan 
pellet (Ariefmuh, 2012). 
Pemberian pakan ayam dan itik memiliki perbedaan yaitu 
dilihat dari bentuk paruh dan lidah itik mengakibatkan itik 
dalam mengonsumsi pakan yang kering dan halus sehingga itik 
akan sering minum dan menyebabkan tempat air minum 
menjadi kotor dan mengakibatkan tumbuhnya bakteri dan dapat 
menularkan penyakit dari tempat air minum (Cahyono, 2000). 
Kandungan nutrisi itik pedaging fase grower dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
 
Tabel 2. Kebutuhan Itik Pedaging Fase Grower 
Kandungan Nutrien Fase Grower 
Kadar air (%) Maks. 14,00 
Protein kasar (%) Min. 14,00 
Lemak Kasar (%) Maks. 7,00 
Serat Kasar (%) Maks. 8,00 
Energi Metabolis (kkal/kg) Min. 2.600,00 
P (%) Min. 0,40 
Ca (%) 0,90 – 1,20 
Sumber: (Standar Nasional Indonesia, 2006) 
 
2.4 Keempukan Daging 
Keempukan daging merupakan kualitas daging yang 
telah mengalami pemasakan yang didasarkan dengan 
kemudahan daging dalam waktu mengunyah dan tidak 
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menghilangkan sifat-sifat jaringan yang layak pada daging. 
Keempukan daging dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
berhubungan dengan komposisi daging itu sendiri antara lain 
berupa serabut daging, tenunan pengikat dan sel-sel lemak yang 
ada diantara serabut daging (Reny, 2009). 
Winastika, dkk (2014) menyatakan bahwa rataan 
keempukan pada pemeliharaan di kandang dan umbaran 
terdapat perbedaan, ketika di kandang 0,91 mm/g/dt dan pada 
umbaran 0,88 mm/g/dt. Perbedaan keempukan ini diakibatkan 
karena pemberian pakan yang berbeda. Menurut Winastika, dkk 
(2014) menyatakan bahwa salah satu penilaian mutu daging 
adalah sifat keempukannya yang dapat dinyatakan dengan sifat 
mudahnya dikunyah. Keempukan ada hubungannya dengan 
komposisi daging yaitu berupa tenunan pengikat sel-sel lemak 
yang ada diantara sel serabut daging. Tingkat keempukan pada 
daging dipengaruhi oleh besar kecilnya kekuatan (kg/cm3) yang 
dibutuhkan untuk melakukan pemotongan sampel daging 
tersebut. Parameternya jika angka 0-3 dinyatakan daging 
tersebut empuk, angka > 3-6 berarti daging sedang dan jika 
angaka > 6 daging dinyatakan alot (Soeparno, 2005). 
 
2.5 Water Holding Capacity (WHC) 
Water Holding Capacity (WHC) atau daya ikat air adalah 
kemampuan protein daging dalam mengikat air secara otomatis 
dari lingkungan, protein daging akan berinteraksi melalui 
molekul hidrogen (Suryanti, Astawan dan Wresdiyanti, 2004). 
Soeparno (2005) menyatakan bahwa air yang terikat di dalam 
otot dibagi menjadi beberapa kompartemen air, antara lain air 
yang terikat secara kimiawi oleh protein otot sebesar 4-5% 
sebagai lapisan monomolekuler pertama, air terikat agak lemah 
sebagai lapisan kedua dari molekuler air terhadap grub 
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hidrofilik, sebesar kurang lebih 4%, apabila tekanan uap air 
mengalami peningkatan lapisan ini terikat oleh protein, dan 
yang terakhir molekul - molekul air bebas yang berada antara 
molekul protein sebesar 10%. 
Daya ikat air pada daging dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu nilai pH, kandungan protein, karbohidrat daging dan 
lemak intramuskular (Lawrie dan Edward 2006). Daging yang 
mengandung protein yang tinggi mengakibatkan kemampuan 
daging untuk mengikat air meningkat, sehingga kadar air bebas 
menjadi rendah (Lenergan, Lonergan dan Vaske, 2000). Lawrie 
dan Edward (2006) nilai WHC daging yang rendah diakibatkan 
oleh tidak adanya glikogen dalam daging untuk dipecah dan 
titik isoelektrik protein daging yang tidak tercapai sehingga 
mengakibatkan nilai pH akhir daging tinggi. Daya ikat air 
berhubungan dengan tingkat keempukan pada daging saat 
dimasak, semakin tinggi daya ikat air pada daging maka 
semakin baik pula kualitas daging yang juga akan 
meningkatkan palatabilitas konsumen.  
 
2.6 Kadar Kolesterol Daging 
Kolesterol merupakan substansi lemak khas hasil 
metabolisme yang sering kali ditemukan di struktur manusia 
maupun hewan. Kolesterol juga merupakan salah satu jenis 
sterol yang penting bagi tubuh dan banyak ditemukan dari alam. 
Kolesterol dapat dilarutkan atau bisa larut dengan beberapa 
senyawa pelarut lemak seperti alkohol panas, benzene, 
kloroform dan eter (Khamsatul, 2011). Melindasari, Dwiloka, 
dan Edjeng (2012) menyatakan bahwa kandungan kolesterol 
berasal dari pakan yang mengandung kolesterol yang 
dikonsumsi sebesar 24-40%, apabila kandungan kolesterol 
masih belum tercukupi maka hati akan mensistensis kolesterol. 
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Menurut Ismoyowati dan Widyastuti (2003) menyatakan bahwa 
kandungan lemak berkorelasi dengan kolesterol daging 
sehingga semakin tinggi lemak dalam daging maupun produk 
ternak maka semakin tinggi pula kandungan kolesterol yang 
terdapat dalam daging. 
Tempat sintesis kolesterol terutama pada hati, korteks 
adrenal, usus, kulit, testis dan aorta. Kolesterol dalam makanan 
diabsorbsi dalam usus, dan bersama-sama dengan lipida 
lainnya, termasuk kolesterol yang disintesis dalam usus 
(kolesterol endogenus), digabungkan dalam kilomikron dan 
VLDL. Kolesterol diserap dalam limfa 80–90% diesterkan 
dengan asam lemak rantai panjang, namun pengesteran dapat 
juga terjadi dalam mukosa usus. Bila sisa kilomikron masuk ke 
hati, banyak ester kolesterolnya dihidrolisis dan kolesterolnya 
yang diambil oleh hati, kemudian VLDL yang dibentuk akan 
mengangkut kolesterol ke dalam plasma (Sinaga, 2011). 
Kandungan kolestrol daging unggas dapat diturunkan dengan 
cara penambahan bahan pakan yang memiliki kandungan serat 
yang tinggi. Penambahan serat untuk mengikat sebagian besar 
garam empedu yang akan dikeluarkan melalui ekskreta 
(Syukron, 2006). 
 
2.7 Kadar Protein Daging 
Protein merupakan suatu senyawa organik kompleks yang 
mempunyai berat molekul tinggi dengan beberapa unsur antara 
lain unsur karbon, hidrogen, oksigen, dan nitrogen yang 
terhubung karena adanya ikatan peptida. Protein terdiri dari 
asam amino esensial (lysine, methionine, leusin, triptofan, 
valin, histidin, fenilalanin, arginine, isoleusin, glisine, tyrosin, 
dan sistin) yaitu tidak dapat diproduksi dalam tubuh sehingga 
harus diberikan melalui ransum dan yang kedua asam amino 
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non- esensial dapat dibuat didalam tubuh (Ridla, 2014). Protein 
mempunyai fungsi yang utama yaitu untuk membentuk jaringan 
baru dan menjaga jaringan yang telah ada. Protein juga berguna 
bagi tubuh yaitu sebagai zat pembangun dan pengatur. Protein 
juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar jika karbohidrat 
dan lemak tidak dapat memenuhi kebutuhan energi dalam 
tubuh. Protein adalah komponen terbesar setelah air yaitu 
sebesar 50% dari berat kering sel yang dapat ditemui di dalam 
jaringan seperti daging dan hati dan pada tenunan segar sekitar 








MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai 
September 2020. Penelitian lapang dilaksanakan di peternakan 
yang beralamatkan di Desa Junrejo, Kecamatan Junrejo, Kota 
Batu, Jawa Timur. Pengujian dilakukan di Laboratorium 
Teknologi Hasil Ternak, Fakultas Peternakan Universitas 
Brawijaya, Malang. 
 
3.2 Materi Penelitian 
3.2.1 Itik Hibrida 
Materi penelitian ini menggunakan itik hibrida 
hasil silangan itik Peking dan itik Khaki Campbell umur 
21 hari yang tidak dibedakan jenis kelaminnya (non 
sexing) dengan jumlah 100 ekor dengan pemeliharaan 
selama 30 hari. Itik hibrida diperoleh dari peternakan 
Bapak Marshal Tirta Raywanda yang beralamatkan di 
Desa Bence, Kecamatan Garum, Kabupaten Blitar, Jawa 
Timur. Pada akhir penelitian diambil sampel sebanyak 20 
ekor untuk pengukuran keempukan, WHC, kolesterol 
dan protein daging itik hibrida. 
3.2.2 Tepung Bonggol pisang 
Tepung bonggol pisang berasal dari bonggol 
pisang kepok yang diperoleh dari perkebunan pisang di 
Trenggalek, Jawa Timur. Pembuatan tepung bonggol 
pisang melalui proses pencacahan, pengeringan,  




3.2.3 Pakan dan air minum  
Pakan dan air minum dalam penelitian ini 
diberikan secara ad libitum. Itik hibrida pada fase starter 
umur 1-21 hari diberikan pakan komersil BR-1 dan pada 
fase finisher umur 22-50 hari diberi pakan perlakuan 
finisher. Itik hibrida diberikan pakan pelakuan yang telah 
diransum sendiri terdiri dari bekatul, jagung dan 
konsentrat K202 protein 34% dengan perbandingan 3:1:1 
sebagai pakan basal dan pakan perlakuan berupa tepung 
bonggol pisang hasil re-binding yaitu penambahan lisina, 
metionina dan enzim selulase sesuai dengan kebutuhan 
yang telah ditentukan serta pemberian pakan ini secara 
ad libitum. Kandungan nutrisi bahan pakan perlakuan 
dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4. 
 
Tabel 3. Analisa Nutrisi Pakan 








Bekatul  12,85 1,83 9,66 4.104,00 
Jagung 9,01 1,73 3,87 3.561,00 
Konsentrat   38,39 3,91 2,32 3.319,52 
Tepung 
Bonggol Pisang 
9,22 9,27 1,43 3.695, 38 
MBM 55,11 12,11 4,97 3.901,64 
Sumber: *Hasil Analisa dari Laboratorium Nutrisi Pakan, 
Fakultas Peternakan, Universitas Brawijaya . 
**Hasil Analisa dari Laboratorium Pusat Studi 












T0 T1 T2 T3 T4 
Bekatul 60 60 60 60 60 
Konsentrat 20 20 20 20 20 




0 4,5 9 13,5 18 
MBM 0 0,5 1 1,5 2 




3.838,5 3.846,3 3.854,01 3.861,8 4.047,5 
Protein 
Kasar (%)* 
17,19 17,43 17,67 17,91 18,60 
Serat Kasar 
(%)* 
2,23 2,62 3,01 3,4 3,88 
Lemak 
Kasar (%)* 
7,03 6,93 6,83 6,72 6,81 
Sumber:*Dihitung berdasarkan Tabel 1 
 
3.2.4 Kandang  
Kandang yang digunakan dalam penelitian ini 
berjumlah 20 flock dengan ukuran panjang 100 cm x 100 
cm x 50 cm yang dilengkapi dengan tempat pakan dan 
minum, setiap flock diisi 5 ekor itik hibrida. Alas kandang 
berupa tanah yang diatasnya ditaburi serbuk kayu kasar 
dan gamping. Peralatan kandang yang digunakan berupa 
sekop untuk meratakan dan menabur serbuk kayu kasar, 




3.2.5 Alat dan Bahan 
1. Timbangan digital kapasitas 5 kg untuk 
menimbang bobot awal itik hibrida. 
2. Lampu sebagai alat penerangan sekaligus 
penghangat yaitu dengan daya 40 Watt.  
3. Semprotan (sprayer) untuk menyemprotkan 
formalin 
4. Peralatan kebersihan sapu, tandon air, ember 
dan sprayer disenfektan 
5. Kertas label untuk pencatatan atau kode 
pengambilan sampel 
6. Spidol permanen untuk mencatat pada kertas 
label 
7. Termometer ruang digunakan untuk mengukur 
suhu dan kelembapan dalam kandangPeralatan 
dan perlengkapan kandang lainnya 
Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah: 
1. Vitamin untuk ayam yang diberikan untuk 
menurunkan tingkat stres. 
2. Desinfektan yang digunakan untuk melakukan 
sterilisasi kandang dan untuk pencucian 
peralatan kandang, tempat pakan dan minum. 
 
3.3 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode percobaan lapang dengan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan 4 ulangan.  
Masing-masing ulangan terdiri dari 5 ekor itik pedaging hibrida. 
Perlakuan yang digunakan adalah P0: pakan menggunakan 
jagung 100% tanpa re-binding tepung bonggol pisang, P1: 
Pakan menggunakan substitusi jagung dengan re-binding 
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tepung bonggol pisang 25%, P2: Pakan menggunakan substitusi 
jagung dengan re-binding tepung bonggol pisang 50%, P3: 
Pakan menggunakan substitusi jagung dengan re-binding 
tepung bonggol pisang 75% dan P4: Pakan menggunakan 
substitusi jagung dengan re-binding tepung bonggol pisang 
100%. Model tabulasi data penelitian dapat dilihat pada Tabel 
5. 
 
Tabel 5. Model Tabulasi Data Penelitian 
Perlakuan 
Ulangan 
U1 U2 U3 U4 
P0 P0U1 P0U2 P0U3 P0U4 
P1 P1U1 P1U2 P1U3 P1U4 
P2 P2U1 P2U2 P2U3 P2U4 
P3 P3U1 P3U2 P3U3 P3U4 
P4 P4U1 P4U2 P4U3 P5U4 
Keterangan :  
P0: Pakan menggunakan jagung 100% tanpa re-binding tepung 
bonggol pisang 
P1: Pakan menggunakan substitusi jagung dengan re-binding 
tepung bonggol pisang 25%  
P2: Pakan menggunakan substitusi jagung dengan re-binding 
tepung bonggol pisang 50%  
P3: Pakan menggunakan substitusi jagung dengan re-binding 
tepung bonggol pisang 75%  
P4: Pakan menggunakan substitusi jagung dengan re-binding 
tepung bonggol pisang 100% 
 
3.4 Prosedur Penelitian 
3.4.1 Persiapan Kandang dan Peralatan 
Persiapan kandang tahap pertama adalah 
pembersihan kandang dari sisa-sisa kotoran pada saat 
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pemeliharaan itik yang terdahulu. Setelah itu, tahap kedua 
adalah pembuatan kandang berbentuk flock/petak dengan 
ukuran 100 cm x 100 cm x 50 cm sebanyak 20 flock. 
Tahap ketiga dilakukan sanitasi menggunakan 
disinfektan yang memiliki kandungan glutaraldehida dan 
BKC dengan dosis 1 liter/200 liter air lalu ditunggu 
sampai 1 hari, tahap keempat adalah pemberian kapur 
atau gamping pada alas kandang, kemudian yang terakhir 
adalah diberi serpihan kayu yang kasar di atas alas 
kandang. Pembersihan sarana produksi ternak juga 
dilakukan yaitu meliputi pembersihan tempat pakan dan 
minum menggunakan sabun. Setelah kandang sudah siap 
dimasukkan peralatan kandang seperti tempat pakan, 
tempat minum dan dipasang lampu. Setelah itu, kandang 
siap diisi dengan itik hibrida sebanyak 5 ekor per flock.  
3.4.2 Persiapan Tepung Bonggol Pisang 
Bonggol pisang yang digunakan berasal dari 
pisang janis kepok yang diperoleh dari perkebunan 
pisang di Trenggalek, Jawa Timur. Pembuatan tepung 











































Gambar 2. Bagan Pembuatan Tepung Bonggol Pisang 
Hasil Re-binding 
Bonggol pisang dibersihkan 
Dijemur hingga kering di bawah panas matahari 
Digiling hingga halus lalu diayak 
Ditambahkan 500 gram lisina dan 500 gram metionina 
dengan 10 kg tepung bonggol pisang 
Ditambahkan enzim selulase 0,025% ke dalam tepung 
bonggol pisang 
Bonggol pisang 
Dicacah dengan ukuran yang sedang dan memanjang ± 
10cm x 5cm 
 
500 gram lisina dan 500 
gram metionina 
Tepung bonggol pisang 
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3.4.3 Pemeliharaan  
Itik hibrida yang digunakan dalam penelitian ini 
dipelihara mulai umur 21 hari hingga panen yaitu umur 
60 hari. Itik hibrida ini dipelihara secara berkelompok 
dalam kandang berukuran 100 cm x 100cm x 50 cm 
masing-masing 5 ekor yang telah dikelompokkan 
berdasarkan perlakuan dan ulangan yang diberikan. Pada 
umur starter ayam diberi pakan komersial lalu umur 21 
hari diberi pakan perlakuan secara ad-libitum, kemudian 
itik ditimbang bobotnya setiap 1 minggu sekali dan 
diletakkan di kandang flock sesuai perlakuan dan 
ulangannya. Pemberian air minum dilakukan secara ad-
libitum yang ditambahkan dengan vitamin. Pencahayaan 
yaitu menggunakan lampu LED dengan daya 9 Watt yang 
dipasang di atas flock. Lama pencahayaan pada saat 
penelitian adalah 12 jam per hari.  
 
3.4.4 Pengambilan Data 
Itik hibrida yang sudah dipanen akan diambil 
daging bagian dada dan kemudian akan diamati di 
laboratorium untuk mengetahui hasil yang diiinginkan. 































Gambar 3. Prosedur Pengambilan Sampel Daging Itik Hibrida 
 
3.5 Variabel Penelitian 
3.5.1 Keempukan Daging 
Pengukuran keempukan menggunakan alat 
Warner-Bratzler Meat Shear Force dengan prinsip 
kerjanya gaya geser. Tingkat keempukan daging 
ditunjukkan oleh besarnya kekuatan (kg/cm) yang 
diperlukan untuk memotong sampel daging itik. Prosedur 
pengujian keempukan sebagai berikut: 
1. Disiapkan sampel daging itik dengan ukuran dan 
bentuk potongan yang sama dengan berat 100 gram 
Dipilih itik dengan bobot ±1,3 kg, dengan cara acak pada 
setiap perlakuan dengan ulangan yang berbeda sebanyak 
1 ekor 
Dipotong itik kemudian dibersihkan bulu-bulunya dan 
juga darahnya 
Dibedah, dikeluarkan organ dalamnya dan dilakukan 
fillet pada daging bagian dada 
Dimasukkan daging ke dalam plastik klip sesuai 
perlakuan dan ulangan, setelah itu diletakkan di cooling 
box 
Dibawa ke laboratorium untuk dilakukan uji pada daging 
itik 
Kolesterol Protein WHC 
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2. Ditusukkan termometer bimetal pada sampel daging 
sampai batas indikator yang terdapat pada alat Warner 
Bratzler Meat Shear Force 
3. Direbus sampel daging sampai suhu mencapai 81°C, 
lalu diangkat dan didinginkan  
4. Dipotong daging searah serat  
5. Dinyalakan alat Warner Bratzler Meat Shear Force 
6. Diletakkan sampel uji yang telah dipotong pada alat 
Warner Bratzler Meat Shear Force 
7. Dibaca nilai pada alat tersebut 
3.5.2 Water Holding Capacity (WHC) 
Soeparno (2005) pengukuran dilakukan pada otot 
pectoralis mayor (dada itik). Tujuannya mengetahui cara 
pengukuran dan cara menghitung WHC daging, dengan 
prinsip menghitung daya ikat air dengan pemberat 35 kg. 
Prosedur kerja : 
1. Sampel ditimbang dengan sebanyak 0,3 gram, 
kemudian dipress dengan menggunakan kertas 
whatmann No. 42 yang diletakkan pada plat 2 kaca 
dengan beban 35 kg selama 5 menit. 
2. Daerah basah dari sampel yang telah dipress pada 
kertas saring kemudian digambar pada plastik dan 
dipindahkan pada kertas grafik. Dari gambar diperoleh 
area basah setelah dikurangi area yang tertutup daging 
(dari area total). 
Kandungan air daging (pada area basah) dapat diukur 





Mg H2O = Luas area basah (cm  ) – 8,0 = x 
  0,0948 
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WHC dapat dihitung dengan: 
% kadar air area basah= X/ berat sampel x 100% 
% WHC = % kadar air sampel - % kadar air area basah 
3.5.3 Kadar Protein 
Kadar protein ditentukan dengan metode kjeldahl 
(Association of Official Analytical Chemists, 2005). 
Prosedur pengujian kadar protein daging sebagai berikut: 
1. Daging diambil sebanyak 0,25 gram yang telah 
dihaluskan dengan blender 
2. Dimasukkan dalam labu kjeldahl 100 ml batu didih 
3. Dimasukkan selenium dan 2 ml H2SO4 pekat dalam 
labu 
4. Didestruksi hingga filtrate jernih selama 1 jam  
5. Didiamkan hingga dingin 
6. Ditambahkan akuades sebanyak 110-120 ml  
7. Ditampung larutan destilasi sebanyak 50 ml dalam 
erlenmeyer yang berisi 10 ml larutan penampung. 
Larutan penampung terbuat dari 20 ml asam borat, 10 
ml brom kresol hijau (0,1%) dan 3 ml metal merah 
(0,1%) dalam 1 liter akuades 
8. Dititrasi dengan 0,01 NKH(IO3)2 
3.5.4 Kadar Kolesterol 
Prosedur pengambilan sampel pengujian 
kolesterol daging sebagai berikut: 
1. Diambil bagian karkas pada dada 
2. Diperkecil ukuran daging dengan dicacah-cacah 
menggunakan pisau 
3. Dioven selama 2-3 hari dengan menggunakan suhu 
oven 60°C 




Metode pengukuran kadar kolesterol: Metode 
libermen-Burchad dengan panjang gelombang 680 m. 
Menurut Soeparno (2005) bahwa kolesterol dilarutkan 
dalam larutan kloroform dan ditambah asam asetat dan 
asam sulfat pekat, maka larutan bermula-mula berwarna 
merah, kemudian biru dan hijau pada reaksi. Warna hijau 
pada reaksi tersebut sebanding dengan konsentrasi 
kolesterol. Metode perhitungan : 
 
Kadar kolesterol daging (mg/100gram) 
X = Y-A / B x n 
Keterangan : X = Kadar Kolesterol 
     Y = Absorbansi 
     A = 0,136 
     B = 6, 313 
     N = Faktor Pengencer 
 
3.6 Analisis Data 
Data hasil penelitian yang diperoleh selama penelitian 
diolah dengan menggunakan bantuan program microsoft 
excel. Setelah diperoleh data dirata-rata, dilanjutkan 
dengan analisis statistik menggunakan analisis kovarians 
(ANCOVA) dengan metode percobaan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL). Apabila didapatkan hasil yang berbeda 
nyata (P<0,05) atau berbeda sangat nyata (P<0,01) maka 
dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan model 
matematis Rancangan Acak Lengkap menurut 










Yij :Hasil pengamatan perlakuan pada 
perlakuan ke-i ulangan ke-j 
Μ : Nilai tengah umum 
 τi : Pengaruh perlakuan ke-i 
εij : Kesalahan (galat) percobaan pada 
perlakuan 
I : Perlakuan 1,2,3,4 dan 5  
J : Ulangan 1,2,3 dan 4  
 
3. 7 Batasan Istilah 
1 Itik Hibrida
  
:Persilangan antara itik (Peking 
jantan× Campbell betina) 
2 Bonggol 
Pisang 
:Bagian bawah batang pisang yang 
mengembung seperti umbi 
digunakan sebagai bahan campuran 




:Hasil dari penggilingan bonggol 
pisang kering. 
4 Ad libitum :Sistem pemberian pakan atau air 
minum yang selalu tersedia. 
 
  





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh substitusi jagung dengan bonggol pisang 
hasil re-binding dalam pakan itik hibrida terhadap kualitas fisik 
yaitu meliputi keempukan daging, WHC, kolesterol, dan 
protein secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 6. 
 
Tabel 6.  Pengaruh substitusi jagung dengan bonggol pisang 
hasil re-binding dalam pakan itik hibrida terhadap kualitas fisik 












P0 3,50±0,37b 22,16±0,51a 198,16±0,34d 21,85±0,23 
P1 3,40±0,17b 23,18±0,47b 197,29±0,37d 22,34±0,45 
P2 3,35±0,26b 25,07±0,38c 189,37±0,30c 22,35±0,20 
P3 2,78±0,31a 29,17±0,31d 166,24±0,56b 22,48±0,31 
P4 2,68±0,24a 31,38±0,49e 140,71±0,39a 22,50±0,38 
Keterangan: a-b Super script yang berbeda pada kolom yang 
sama menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P<0,05) 
 
4.1 Pengaruh Perlakuan Terhadap Keempukan Daging 
Itik Hibrida  
Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa rataan nilai 
hasil penelitian menunjukkan nilai keempukan pada daging 
itik hibrida secara berurutan dari yang tertinggi sampai 
terendah yaitu P0 (3,50±0,37), P1 (3,40±0,17), P2 
(3,35±0,26), P3 (2,78±0,31), P4 (2,68±0,24). Hasil nalisis 
ragam keempukan dapat dilihat pada Lampiran 2. Hasil 
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analisis ragam menunjukkan bahwa dengan adanya 
pemberian tepung bonggol pisang menunjukkan adanya 
perbedaan yang nyata (P<0,05) terhadap keempukan dan 
untuk mengetahui perlakuan yang terbaik maka dilanjutkan 
dengan uji Duncan yang dapat dilihat pada Lampiran 2. Hasil 
uji Duncan menunjukkan bahwa pemberian tepung bonggol 
100% sebagai pengganti jagung (P4) merupakan perlakuan 
terbaik yang dapat menurunkan nilai keempukan daging itik 
hibrida yang berarti daging itik semakin empuk. Menurut 
Tambunan (2010), parameter untuk mengukur keempukan 
daging dinyatakan dengan angka yaitu angka 0-3 daging 
empuk, >3-6 keempukan daging sedang, dan >6 daging alot. 
Hasil penelitian Kaffi dkk, (2013) menyatakan bahwa daging 
paha lebih alot jika dibandingkan dengan bagian dada karena 
daging bagian paha dipengaruhi oleh faktor jenis otot dan 
lebih banyak digunakan untuk melakukan pergerakan dalam 
beraktivitas sehingga jaringan ikatnya lebih banyak. Sutaryo 
et al., (2006) menyatakan bahwa sampel yang digunakan 
adalah otot dada akan menghasilkan keempukan yang relatif 
sama. serabut daging seragam dan warna terang, bagian 
karkas yang paling dominan dan mempunyai nilai keempukan 
lebih baik dibanding otot paha pada ayam. Daging paha 
mempunyai kualitas keempukan lebih rendah dibanding 
daging dada karena mempunyai kandungan protein struktural 
lebih tinggi (Soeparno, 2005). 
Sundari (2015) menyatakan bahwa keempukan daging 
merupakan sifat yang paling berpengaruh terhadap 
penerimaan daging oleh konsumen, yakni kemudahan waktu 
dikunyah tanpa kehilangan sifat – sifat jaringan yang layak. 
Keempukan merupakan hal yang paling penting dalam 
penentu kualitas daging. Nilai keempukan daging hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi level 
pemberian tepung bonggol pisang maka semakin empuk 
daging itik hibrida. Hal tersebut dapat disebabkan karena 
kandungan bonggol pisang dalam pakan yang dapat 
mempengaruhi nilai keempukan. Soeparno (2009) bahwa 
kandungan pakan yang berkualitas akan berpengaruh 
terhadap keempukan daging. Level protein yang meningkat 
pada pakan akan memicu pertumbuhan, dan pertumbuhan 
yang cepat akan meningkatkan terbentuknya lemak daging. 
Otot daging mengandung kolagen yang merupakan protein 
structural pokok pada jaringan ikat dan mempunyai pengaruh 
besar terhadap keempukan daging. Ditambahkan oleh 
Suryanata (2014) bahwa keempukan daging tidak hanya 
dipengaruhi oleh pakan yang diberikan saja namun banyak 
faktor lain yang mempengaruhinya seperti faktor antemortem 
yaitu genetik, bangsa, dan fisiologi, faktor umur, manajemen 
pemeliharaan, jenis kelamin, dan spesies. Menurut Soeparno 
(2005) bahwa faktor ante mortem seperti genetik, umur, 
manajemen, jenis kelamin dan stress. Sedangkan faktor post 
mortem meliputi metode chilling, refrigerasi, pelayuan, 
pembekuan, pemasakan/pengolahan dan penambahan bahan 
pengempuk. Keempukan adalah salah satu kriteria mutu yang 
melibatkan mekanisme degradasi protein daging dan 
hidrolisis tersebut dapat melonggarkan susunan mikro 
struktur daging dengan terhidrolisisnya protein jaringan ikat 
daging menjadi fragmen yang lebih pendek (Istrati et al., 
2012). 
 Meningkatnya nilai WHC (Water Holding Capacity) 
daging (Tabel 6) dipengaruhi oleh menurunnya nilai 
keempukan daging. Daging yang mempunyai WHC tinggi 
akan lebih empuk, karena butiran – butiran lemak yang 
33 
 
mengikat air dalam otot lebih banyak, sehingga akan 
memudahkan ikatan otot terlepas (Soeparno, 2009). Hartono 
et al., (2013) menambahkan bahwa daging dengan nilai pH 
tinggi lebih empuk dari pada daging dengan pH rendah. 
Menurut Soeparno (2005) keempukan daging ditentukan oleh 
tiga komponen daging, yaitu struktur myofibril dan status 
kontraksinya, kandungan jaringan ikat dan tingkat ikatan 
silangnya, dan daya ikat air oleh protein daging.  
4.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap WHC (Water 
Holding Capacity) Daging Itik Hibrida 
 Hasil pengamatan WHC (Water Holding Capacity) 
pada daging itik hibrida dapat dilihat pada Lampiran 3. Rataan 
nilai hasil penelitian pemberian tepung bonggol pisang 
sebagai substitusi jagung dalam pakan terhadap WHC (Water 
Holding Capacity) daging itik hibrida diperlihatkan pada 
Tabel 6. Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa rataan 
nilai hasil penelitian menunjukkan nilai WHC (Water Holding 
Capacity) pada daging itik hibrida secara berurutan dari yang 
tertinggi sampai terendah yaitu P4 (31,38±0,49), P3 
(29,17±0,31), P2 (25,07±0,38), P1 (23,18±0,47), P0 
(22,16±0,51). Analisis ragam WHC (Water Holding 
Capacity) dapat dilihat pada lampiran 3. Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa pakan perlakuan tepung bonggol pisang 
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap WHC. 
Water Holding Capaity (WHC) adalah kemampuan protein 
dalam mengikat air pada daging, serta merupakan indikator 
yang digunakan untuk mendeteksi tingkat kerusakan protein 
pada daging. Lawrence (2005) yang menyatakan bahwa 
protein daging berperan dalam pengikatan air daging. Kadar 
protein daging yang tinggi menyebabkan meningkatnya 
kemampuan menahan air daging sehingga menurunkan 
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kandungan air bebas, dan begitu pula sebaliknya. Semakin 
tinggi jumlah air yang keluar, maka daya mengikat airnya 
semakin rendah. Nilai daya ikat air daging dengan lama 
perebusan 30  menit memiliki nilai yang tidak berbeda jauh 
pada setiap perlakuan. Hal ini bisa terjadi karena serabut otot 
sangat kuat, sehingga daya ikat air berubah molekul air yang 
terikat pada lapisan luar dan dalam. Waktu pemasakan yang 
singkat hanya akan mengubah molekul air pada lapisan luar, 
sedangkan molekul air yang terikat pada lapisan pertama dan 
kedua tidak banyak mengalami perubahan (Ginting, 2000). 
Menurut Soeparno (2005) menyatakan bahwa WHC atau daya 
ikat air dipengaruhi oleh beberapa hal seperti umur potong, 
pemanasan, penggilingan, dan tekanan. 
 Nilai WHC (Water Holding Capacity) daging 
hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi level 
substitusi tepung bonggol pisang dengan jagung akan semakin 
meningkatkan nilai WHC pada daging itik hibrida. Nilai 
WHC dalam penelitian meningkat dikarenakan kandungan 
asam amino dan protein di dalam bonggol pisang yang dapat 
menyebabkan gugus protein daging dapat mengikat air lebih 
banyak, sehingga WHC daging menjadi meningkat. Hal ini 
sesuai dengan Kusnadi, Bintoro dan Al-Baarri (2012) yang 
menyatakan jika semakin tinggi presentase protein daging 
maka nilai daya ikat air yang dihasilkan akan meningkat dan 
semakin rendah presentase protein daging maka nilai daya 
ikat air yang dihasilkan akan menurun. Yulianto, Sjofjan dan 
Widodo (2011) menyatakan bahwa protein dalam pakan 
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap daya 
ikat air. Tingginya kandungan protein terlarut dalam pakan 
diduga akan meningkatkan penyerapan protein dan konsumsi 




 Hasil penelitian Musa et al., (2006) menunjukkan 
bahwa nilai WHC daging cenderung sama ketika level 
pemberian protein ransum sama, pada penelitian ini 
kandungan serat yang semakin meningkat seiring dengan 
peningkatan level penggunaan tidak mempengaruhi nilai 
WHC, hal ini dapat terjadi karena kelengkapan asam amino 
essensial mampu mengoptimalkan deposisi jaringan daging, 
mencegah terjadinya degradasi protein, serta berperan 
terhadap pengikatan air oleh gugus reaktifnya. Menurut hasil 
penelitian Aronal et al., (2012) dan Schafsma (2000) 
menunjukkan bahwa tipe dan jumlah asam amino 
mempengaruhi nilai protein yang dikonsumsi, asam amino 
yang ada berperan dalam kualitas pencernaan dan sintesis 
protein. Menurut Londono (2009) bahwa komponen utama 
yang berperan untuk mengikat air adalah asam amino polar 
yang sifatnya hidrofilik seperti theonin, sistein, glisin, serine, 
tyrosine. Hal ini sesuai dengan pendapat Florence dan 
Attwood (2011), bahwa protein dengan sifat hidrofilik 
tersusun atas asam amino yang bersifat hidrofilik, yang 
mempunyai sifat mengikat air. Hal ini menunjukkan bahwa 
kelengkapan asam amino yang terdapat pada bonggol pisang 
berpengaruh terhadap daya mengikat air daging itik hibrida. 
Hasil penelitian Benjama (2012) menunjukkan bahwa 
kandungan asam amino yang lebih tinggi menghasilkan nilai 
WHC yang lebih baik. 
4.3 Pengaruh Perlakuan Terhadap Kolestrol Daging 
Itik Hibrida 
 Hasil pengamatan kadar kolestrol pada daging itik 
hibrida dapat dilihat pada Lampiran 4. Rataan nilai hasil 
penelitian pemberian tepung bonggol pisang sebagai 
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substitusi jagung dalam pakan terhadap kadar kolestrol daging 
itik hibrida diperlihatkan pada Tabel 6. Berdasarkan Tabel 6 
rata-rata kadar kolesterol daging itik hibrida berkisar antara 
140,71 mg/100g hingga 198,16 mg/100g. Kadar kolesterol 
daging itik hibrida terendah terdapat pada perlakuan P4 yaitu 
pemberian pakan dengan substitusi tepung bonggol pisang 
sebesar 100% dicampur dengan pakan basal tanpa 
penambahan jagung, yakni 140,71±0,39 mg/100g, sedangkan 
kadar kolesterol yang tertinggi terdapat pada perlakuan P0 
(pakan basal tanpa substitusi tepung bonggol pisang), yakni 
198,16±0,34 mg/100g. Analisis ragam kolesterol daging 
dapat dilihat pada lampiran 4. Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa dengan adanya pemberian tepung 
bonggol pisang dapat menurunkan kadar kolesterol daging 
itik hibrida dan untuk mengetahui perlakuan terbaik maka 
dilanjutkan dengan uji Duncan yang dapat dilihat pada 
Lampiran 4. Hasil uji Duncan meunjukkan bahwa pemberian 
tepung bonggol 100% sebagai pengganti jagung merupakan 
perlakuan terbaik yang dapat menurunkan kadar kolesterol 
daging itik hibrida. Kadar kolesterol dapat menurun pada 
daging itik hibrida diduduga pada tepung bonggol pisang 
terdapat kandungan zat aktif saponin dan tanin yang dapat 
menghambat abrsorbsi kolesterol pada usus sehingga 
menyebabkan penurunan level kolesterol pada hati dan 
mereduksi kolesterol daging (Salleh, 2002).  
 Saponin merupakan senyawa tanaman yang memiliki 
surfaktan yang dapat berikatan dengan kolesterol dan asam 
empedu sehingga menurunkan absorpsi kolesterol dalam 
tubuh (Ratnawati dan Widowati, 2011). Selain itu, saponin 
juga dapat mempengaruhi biosintesis kolesterol di hati 
(Akanji et al., 2009). Mekanisme kerja saponin dalam 
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menurunkan kolesterol yaitu dengan cara mencegah absorpsi 
kolesterol atau dengan meningkatkan sekresi kolesterol 
melalui feses. Mekanisme penurunan ini terjadi karena 
saponin dapat berikatan dengan kolesterol pada lumen 
intestinal sehingga dapat mencegah absorpsi kolesterol 
(Khyade dan Vaikos, 2009). Selain itu, saponin juga dapat 
berikatan dengan asam empedu,sehingga dapat menurunkan 
sirkulasi enterohepatik asam empedu dan meningkatkan 
ekskresi kolesterol (Akanji et al., 2009). Kandungan saponin 
dapat menurunkan kadar kolesterol dengan mengikat garam 
empedu, membentuk suatu senyawa yang tidak dapat 
diabsorbsi atau membuat garam empedu berikatan dengan 
polisakarida dalam serat makanan kemudian dikeluarkan 
bersama dengan feses sehingga garam empedu tidak dapat 
berikatan dengan kolesterol dan kolesterol tidak dapat di 
reabsorbsi (Cornel University, 2014). 
 Penurunan kadar kolesterol daging itik hibrida 
dipengaruhi oleh adanya kandungan tanin  yang terdapat pada 
tepung bonggol pisang. Menurut Abdul (2011) kandungan 
tanin dapat membantu dalam menurunkan kadar kolesterol 
dengan cara mengurangi penyerapan lemak yang ada di dalam 
usus. Hal ini juga didukung oleh Mangisah (2003) yang 
menyatakan bahwa penurunan kadar kolesterol daging 
disebabkan karena adanya kandungan tanin yang dapat 
meningkatkan produksi dan sekresi empedu. Mekanisme 
kerja tanin dalam menurunkan kolesterol dengan 
menghambat absorpsi kolesterol atau dengan meningkatkan 
sekresi kolesterol melalui feses. Zhang et al., (2011) 
menyebutkan bahwa kandungan tanin dapat mengurangi 
penyerapan kolesterol dalam usus untuk menurunkan 
konsentrasi lipid dan mengurangi timbulnya penyakit 
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kardiovaskuler. Tanin di dalam tubuh akan berikatan dengan 
protein tubuh dan akan melapisi dinding usus, sehingga 
penyerapan lemak di dalam usus akan terhambat (Arief dkk, 
2012). Aswandi (2012) menyatakan bahwa tepung bonggol 
pisang mengandung serat kasar sebesar 7,98 %. Serat kasar 
dapat membantu menurunkan kadar kolestrol dengan 
menghambat absorpsi kolesterol dalam usus halus dan 
akhirnya menurunkan kolesterol dalam plasma serta 
meningkatkan sintesis empedu, dan ekresi kolesterol melalui 
feses (Hermawati dkk, 2013). Bonggol pisang juga 
mengandung vitamin C yang dapat membantu reaksi 
hedroksilasi dalam pembentukan asam empedu sehingga 
meningkatkan ekskresi kolesterol dan dapat menurunkan 
kadar kolesterol total (Abdul, 2011). 
 
4.4 Pengaruh Perlakuan Terhadap Protein Daging Itik 
Hibrida 
Hasil pengamatan protein pada daging itik hibrida dapat 
dilihat pada Lampiran 5. Rataan nilai hasil penelitian 
pemberian tepung bonggol pisang sebagai substitusi jagung 
dalam pakan terhadap protein daging itik hibrida 
diperlihatkan pada Tabel 6.  Berdasarkan Tabel 6 
menunjukkan bahwa rataan nilai hasil penelitian 
menunjukkan nilai protein pada daging itik hibrida secara 
berurutan dari yang tertinggi sampai terendah yaitu P4 
(22,50±0,38), P3 (22,48±0,31), P2 (22,35±0,20), P1 
(22,34±0,45), P0 (21,85±0,23). Hasil analisis ragam protein 
dapat dilihat pada lampiran 5. Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa pakan perlakuan tepung bonggol pisang 
tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap 
kadar protein daging itik. Hasil ini membuktikan bahwa 
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substitusi jagung dengan tepung bonggol pisang dalam pakan 
hingga taraf 100% tidak mempengaruhi kadar protein daging 
itik hibrida. 
Rataan kadar protein daging itik hibrida berkisar antara 
21,85% hingga 22,50%. Kadar protein yang diperoleh dari 
hasil penelitian antara perlakuan tidak berbeda nyata hal ini 
dikarenakan kandungan protein dalam pakan hampir sama. 
Faktor yang mempengaruhi kebutuhan protein itik seperti 
umur, kecepatan pertumbuhan, iklim, produksi, tingkat 
energi, penyakit, breed dan strain (Damayanti, 2003). Pakan 
dengan kandungan protein rendah akan memiliki kandungan 
protein daging yang rendah pula (Kartikasari dkk, 2001). 
Selain itu pakan yang mengandung serat kasar tinggi dapat 
menurunkan konsumsi protein sehingga berpengaruh 
terhadap penyerapan protein dalam tubuh ternak dan 
menghasilkan kadar protein dalam daging rendah (Sari dkk, 
2014). Suciani et al., (2011) menyatakan bahwa ternak unggas 
tidak dapat mencerna serat kasar yang terlalu tinggi yang akan 
menyebabkan efisiensi penggunaan zat-zat makanan 
mengalami penurunan. Serat kasar yang tinggi menyebabkan 
laju digesta semakin cepat, sehingga nilai kecernaan nutrisi 
lain mengalami penurunan yang keluar bersama eksreta dan 
mengakibatkan penurunan konsumsi ransum yang secara 
tidak langsung berpengaruh terhadap konsumsi protein. 
Menurut Winedar et al., (2006) menyatakan bahwa 
kandungan protein daging dipengaruhi oleh protein pakan, 
semakin rendah kualitas protein pakan akan berakibat pada 
protein daging yang rendah pula. Gultom (2014) menyatakan 
bahwa konsumsi protein dipengaruhi oleh konsumsi ransum 
dalam pakan sehingga konsumsi ransum yang baik akan 
menunjukkan konsumsi protein yang baik pula. Konsumsi 
40 
 
protein yang tinggi akan mempengaruhi asupan protein pula 
ke dalam daging dan asam-asam amino tercukupi di dalam 
tubuhnya sehingga metabolisme sel-sel dalam tubuh 
berlangsung secara normal.  
Faktor lain yang mempengaruhi kadar protein daging 
dapat disebabkan oleh perbedaan struktur otot dan tingkat 
aktifitas otot ketika hewan masih hidup, lokasi otot, jenis 
kelamin, penyimpanan, umur, nutrisi, bangsa, tipe ternak dan 
fisiologi. Menurut Yuliyanti dkk, (2020) kecernaan protein 
dipengaruhi oleh kesehatan saluran pencernaan, karena 
saluran pencernaan yang sehat dapat meningkatkan kecernaan 
nutrien. Peningkatan kecernaan protein menjadi indikasi 
banyaknya asupan protein yang menjadi substrat dalam 
pembentukan massa protein daging. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi kecernaan protein maka menghasilkan 
massa protein daging yang semakin tinggi juga. Kecernaan 
protein yang meningkat mengindikasikan tingginya substrat 
berupa protein. Menurut Prasetyo (2010) menyatakan bahwa 
struktur dan fungsi otot antara otot merah dan otot putih 
berbeda, sehingga kandungan protein berbeda. Perbedaan 
aktifitas gerak mengakibatkan kebutuhan energinya berbeda. 
Perbedaan macam serabut otot penyusun daging, akan 
berpengaruh terhadap komposisi daging, sifat biokimiawi dan 
karakteristik sensori serta nilai ekonomis. Pakan yang 
mengandung protein tinggi merupakan jenis pakan yang baik 
untuk pertumbuhan otot. Protein dapat menambah massa otot 
sehingga otot tumbuh dengan baik serta memiliki massa yang 
padat dan kuat. Kalori yang cukup akan membantu sel-sel otot 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Penggunaan tepung bonggol pisang hasil re-binding 
dalam pakan dapat memberikan pengaruh terhadap  
keempukan, WHC dan kolesterol  namun tidak memberikan 
pengaruh terhadap protein daging itik hibrida. Penggunaan 
tepung bonggol pisang dapat dijadikan sebagai substitusi 
jagung hingga 100% terhadap kualitas karkas yaitu 




Disarankan untuk ke depannya tepung bonggol pisang 
dapat dijadikan sebagai substitusi jagung hingga mencapai 
100% dalam pakan itik hibrida. Disarankan juga agar 
diadakan penelitian lebih lanjut terhadap penggunaan tepung 
bonggol pisang sebagai substitusi jagung dalam pakan pada 
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Lampiran 1. Data berat badan  itik umur 21 hari (g/ekor) 
Itik Umur 21 Hari BB (gram) (x-?̅?) (𝐱 − 𝒙)𝟐 
1.  695 273,69 74906,22 
2.  245 -176,31 31085,22 
3.  640 218,69 47825,32 
4.  220 -201,31 40525,72 
5.  420 -1,31 1,7161 
6.  435 13,69 187,4161 
7.  605 183,69 33742,02 
8.  195 -226,31 51216,22 
9.  350 -71,31 5085,116 
10.  335 -86,31 7449,416 
11.  635 213,69 45663,42 
12.  335 -86,31 7449,416 
13.  315 -106,31 11301,82 
14.  585 163,69 26794,42 
15.  215 -206,31 42563,82 
16.  845 423,69 179513,2 
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17.  305 -116,31 13528,02 
18.  590 168,69 28456,32 
19.  445 23,69 561,2161 
20.  565 143,69 20646,82 
21.  195 -226,31 51216,22 
22.  395 -26,31 692,2161 
23.  430 8,69 75,5161 
24.  215 -206,31 42563,82 
25.  365 -56,31 3170,816 
26.  259 -162,31 26344,54 
27.  570 148,69 22108,72 
28.  656 234,69 55079,4 
29.  324 -97,31 9469,236 
30.  310 -111,31 12389,92 
31.  331 -90,31 8155,896 
32.  304 -117,31 13761,64 
33.  330 -91,31 8337,516 
34.  600 178,69 31930,12 
35.  112 -309,31 95672,68 
36.  251 -170,31 29005,5 
37.  390 -31,31 980,3161 
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38.  448 26,69 712,3561 
39.  230 -191,31 36599,52 
40.  112 -309,31 95672,68 
41.  376 -45,31 2052,996 
42.  712 290,69 84500,68 
43.  623 201,69 40678,86 
44.  410 -11,31 127,9161 
45.  420 -1,31 1,7161 
46.  550 128,69 16561,12 
47.  352 -69,31 4803,876 
48.  580 158,69 25182,52 
49.  500 78,69 6192,116 
50.  307 -114,31 13066,78 
51.  223 -198,31 39326,86 
52.  520 98,69 9739,716 
53.  489 67,69 4581,936 
54.  525 103,69 10751,62 
55.  300 -121,31 14716,12 
56.  302 -119,31 14234,88 
57.  388 -33,31 1109,556 
58.  549 127,69 16304,74 
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59.  408 -13,31 177,1561 
60.  159 -262,31 68806,54 
61.  670 248,69 61846,72 
62.  800 378,69 143406,1 
63.  320 -101,31 10263,72 
64.  410 -11,31 127,9161 
65.  555 133,69 17873,02 
66.  310 -111,31 12389,92 
67.  755 333,69 111349 
68.  530 108,69 11813,52 
69.  540 118,69 14087,32 
70.  440 18,69 349,3161 
71.  305 -116,31 13528,02 
72.  528 106,69 11382,76 
73.  444 22,69 514,8361 
74.  229 -192,31 36983,14 
75.  143 -278,31 77456,46 
76.  208 -213,31 45501,16 
77.  565 143,69 20646,82 
78.  315 -106,31 11301,82 
79.  760 338,69 114710,9 
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80.  300 -121,31 14716,12 
81.  242 -179,31 32152,08 
82.  650 228,69 52299,12 
83.  710 288,69 83341,92 
84.  863 441,69 195090,1 
85.  252 -169,31 28665,88 
86.  614 192,69 37129,44 
87.  382 -39,31 1545,276 
88.  387 -34,31 1177,176 
89.  213 -208,31 43393,06 
90.  576 154,69 23929 
91.  241 -180,31 32511,7 
92.  341 -80,31 6449,696 
93.  564 142,69 20360,44 
94.  603 181,69 33011,26 
95.  126 -295,31 87208 
96.  284 -137,31 18854,04 
97.  220 -201,31 40525,72 
98.  850 428,69 183775,1 
99.  128 -293,31 86030,76 
100.  263 -158,31 25062,06 
59  
Jumlah  42131   
Rataan  421,31   
SD 183,9005   



















 x 100 
 =44% 
 





Lampiran 2. Data pengaruh perlakuan terhadap keempukan daging 
Persentase Keempukan   
Perlakuan 




X Y X Y X Y X Y X Y X Y X Y 
P0 2005,00 3,60 2047,00 3,90 1875,00 3,00 1963,00 3,50 7890,00 14,00 1972,50 3,50 73,49 0,37 
P1 1991,00 3,47 2193,00 3,33 1800,00 3,20 1600,00 3,60 7584,00 13,60 1896,00 3,40 254,34 0,17 
P2 1820,00 3,30 1745,00 3,00 1875,00 3,60 1975,00 3,50 7415,00 13,40 1853,75 3,35 96,81 0,26 
P3 1735,00 3,00 1920,00 2,80 1715,00 2,33 1900,00 2,98 7270,00 11,11 1817,50 2,78 107,43 0,31 
P4 2070,00 2,58 1895,00 3,03 1860,00 2,60 2570,00 2,50 8395,00 10,71 2098,75 2,68 327,32 0,24 
Total 9621,00 15,95 9800,00 16,06 9125,00 14,73 10008,00 16,08 38554,00 62,82 1927,70 3,14     
Keterangan:  X = Bobot potong itik hibrida 
  Y = Persentase keempukan 
 
X        Y 
FK  = 74320545,80     FK  = 197,32 
JK Total = 793962,20     JK Total = 3,529 
JK Perlakuan = 199530,70     JK Perlakuan = 2,346 





FK  = 120914,16 
JPS Total = -183,95      JKT Total = 3,49 
JPS Perlakuan = -187,23      JKT Galat = 1,18 
JPS Galat = 3,27        JKT Perlakuan = 2,30 
 





Perlakuan 4,00 199530,70 
-
187,23 
2,35 4,00 2,30 0,57596 6,82 3,06 4,89 
Galat 15,00 594431,50 3,27 1,18 14,00 1,18 0,08445    
Total 19,00 793962,20 
-
183,95 
3,53 18,00 3,49         







Lampiran 3. Data pengaruh perlakuan terhadap protein daging 
Persentase Protein   
Perlak
uan 
U1 U2 U3 U4 Total Rata-rata SD 









































































































































































    
Keterangan:  X = Bobot potong itik hibrida 
  Y = Persentase protein 
 
X        Y 
FK  = 74320545,80     FK  = 9949,81 
JK Total = 793962,20     JK Total = 2,754 
JK Perlakuan = 199530,70     JK Perlakuan = 1,126 
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JK Galat = 594431,50      JK Galat = 1,628 
FK  = 859927,693 
XY  
JPS Total = 30,25      JKT Total = 2,75 
 JPS Perlakuan = -44,09     JKT Galat = 1,62 
JPS Galat = 74,34      JKT Perlakuan = 1,13 
 











Perlakuan 4,00 199530,70 -44,09 1,13 4,00 1,13 0,28362 2,45 3,06 4,89 
Galat 15,00 594431,50 74,34 1,63 14,00 1,62 0,11562    
Total 19,00 793962,20 30,25 2,75 18,00 2,75         
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Lampiran 4. Data Pengaruh Perlakuan Terhadap WHC Daging 
Persentase Water Holding Capacity   
Perlaku
an 
U1 U2 U3 U4 Total Rata-rata SD 




































































































































26,19     
Keterangan:  X = Bobot potong itik hibrida 
  Y = Persentase water holding capacity  
 
X        Y 
FK  = 74320545,80     FK  = 13717,80 
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JK Total = 793962,20      JK Total = 252,506 
JK Perlakuan = 199530,70      JK Perlakuan = 249,638 
JK Galat = 594431,50      JK Galat = 2,869 
XY 
FK  = 1009709,983 
JPS Total = 2162,93      JKT Total = 246,61 
JPS Perlakuan = 2234,23      JKT Galat = 2,86 
JPS Galat = -71,30      JKT Perlakuan = 243,75 
 








Perlakuan 4,00 199530,70 
2234,2
3 








Galat 15,00 594431,50 -71,30 2,87 14,00 2,86 
0,2042
9 
   
Total 19,00 793962,20 
2162,9
3 
252,51 18,00 246,61         
Kesimpulan : f hitung > ftabel (0,05) sehingga H1 diterima.  
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Lampiran 5. Data pengaruh perlakuan terhadap kolesterol daging 
Keterangan:  X = Bobot potong itik hibrida 
  Y = Persentase kolesterol  
X        Y 
FK  = 74320545,80     FK  = 636178,02 
JK Total = 793962,20     JK Total = 9747,680 
JK Perlakuan = 199530,70     JK Perlakuan = 9745,258 
JK Galat = 594431,50     JK Galat = 2,422 
Persentase Kolesterol   
Perlaku
an 
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XY 
FK  = 6876125,177 
JPS Total = -22500,51     JKT Total = 9110,03 
JPS Perlakuan = -22525,98     JKT Galat = 2,42 
JPS Galat = 25,47      JKT Perlakuan = 9107,61 
 















































        





Lampiran 6. Dokumentasi 
   
Bonggol pisang Pemotongan bonggol pisang Pengeringan bonggol pisang 
   
Tepung bonggol pisang Tepung bonggol pisang halus Mixing tepung bonggol pisang 
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dengan enzim 
   
Fermentasi tepung bonggol 
pisang 
Mixing tepung bonggol pisang 
dengan lysine dan metionin 
Kandang penelitian 
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Disinfektan Itik Hibrida Umur 21 Hari Penimbangan Pakan 
  
 
Pakan perlakuan Air minum (neobro) Fumigasi 
   
Pemberian air minum Pemotongan itik Pemisahan daging dada dengan tulang 
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